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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Model Kooperatif Tipe STAD 

Pembelajaran model koooperatif tipe STAD merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi kemampuan 

siswa yang berbeda-beda. Dimana model ini dipandang sebagai metode yang 

paling sederhana dan langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. 

Metode ini paling awal ditemukan dan dikembangkan oleh para peneliti 

pendidikan di John Hopkins Universitas Amerika Serikat dengan 

menyediakan suatu bentuk belajar kooperatif. Di dalamnya siswa diberi 

kesempatan untuk melakukan kolaborasi dan elaborasi dengan teman sebaya 

dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan” 

(Arindawati, 2004: 83-84).  

 

Sedangkan Menurut Slavin (Ibrahim, 2005: 27) dalam pembelajaran 

kooperatif siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-

konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-

masalah tersebut dengan teman-temannya. Dengan pembelajaran kooperatif, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan pendapatnya 

sendiri, tampil lebih berani untuk berbicara, mendengar dan menghargai  
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pendapat temannya, dan bersama-sama membahas permasalahan atau tugas 

yang diberikan guru. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran 

yang berbentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan yang 

berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama, kreatif, berpikir kritis 

dan ada kemampuan untuk membantu teman serta merupakan pembelajaran 

kooperatif yang sangat sederhana. 

 

1.1.1 Komponen Utama Pembelajaran kooperatif tipe STAD  

Pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri lima komponen utama, yaitu :  

1. Penyajian kelas 

Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan penyajian 

kelas. Penyajian kelas tersebut mencakup pembukaan, pengembangan 

dan latihan terbimbing. 

2. Kegiatan kelompok 

Siswa mendiskusikan lembar kerja yang diberikan dan diharapkan 

saling membantu sesama anggota kelompok untuk memahami bahan 

pelajaran dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

3. Kuis (Quizzes) 

Kuis adalah tes yang dikerjakan secara mandiri dengan tujuan untuk 

mengetahui keberhasilan siswa setelah belajar kelompok. Hasil tes 

digunakan sebagai hasil perkembangan individu dan disumbangkan 

sebagai nilai perkembangan dan keberhasilan kelompok. 

4. Skor kemajuan (perkembangan ) individu 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pembelajaran-kooperatif-tipe-stad.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pembelajaran-kooperatif-tipe-stad.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/pembelajaran-kooperatif-tipe-jigsaw.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/pembelajaran-kooperatif-tipe-jigsaw.html
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Skor kemajuan individu ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, 

tetapi berdasarkan pada beberapa jauh skor kuis terkini yang 

melampui rata-rata skor siswa yang lalu. 

5. Penghargaan kelompok  

Penghargaan keompok adalah pemberian predikat kepada masing-

masing kelompok. Predikat ini diperoleh dengan melihat skor 

kemajuan kelompok. Skor kemajuan kelompok diperoleh dengan 

mengumpulkan skor kemajuan masing-masing kelompok sehingga 

diperoleh skor rata-rata kelompok.  

1.1.2 Langkah-Langkah Pembelajaran kooperatif tipe STAD  

Tabel 2.1 Langkah-Langkah proses pembelajaran model 

kooperatif                      tipe STAD 

No Tahap Tingkah Laku Guru 

1. Tahap 

pendahuluan  

1. Guru memberikan informasi kepada siswa 

tentang materi yang akan mereka pelajari, tujuan 

pembelajaran dan  pemberian motivasi agar 

siswa tertarik pada materi. 

2. Guru membentuk siswa kedalam kelompok yang 

sudah direncanakan.  

3. Mensosialiasakan kepada siswa tentang model 

pembelajaran yang digunakan dengan tujuan 

agar siswa mengenal dan memahamimya. 

4. Guru memberikan apersepsi yang berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

2. Tahap 

pengembangan 

1. Guru mendemonstrasikan konsep atau 

keterampilan   secara  aktif dengan 

menggunakan alat bantu atau alat peraga. 

2. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) 

sebagai bahan diskusi kepada masing-masing 

kelompok. 

3. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mendiskusikan LKS bersama kelompoknya. 

4. Guru memantau kerja dari tiap kelompok dan 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan. 
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No Tahap Tingkah Laku Guru 

3 Tahap 

penerapan 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengerjakan soal-soal yang ada dalam 

LKS dengan waktu yang ditentukan, siswa 

diharapkan bekerja secara individu tetapi tidak 

menutup kemungkinan mereka saling bertukar 

pikiran dengan anggota yang lainnya.  

2. Setelah siswa selesai mengerjakan soal lembar 

jawaban, kemudian dikumpulkan untuk dinilai. 

 

2.1.3 Keuntungan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

Menurut Roestiyah (2001: 17), ada beberapa keuntungan dan kelemahan 

dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD, antara lain yaitu :  

1. Keuntungan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 

Keuntungan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 

a. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah. 

b. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif 

mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 

c. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan berdiskusi. 

d. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai 

individu dan kebutuhan belajarnya. 

e. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka 

lebih aktif dalam diskusi.  

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-manajemen-kepemimpinan.html
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f. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

rasa menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

2. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu: 

a. Kerja kelompok hanya melibatkan mereka yang mampu memimpin 

dan mengarahkan mereka yang kurang pandai dan kadang-kadang 

menuntut tempat yang berbeda dan gaya-gaya mengajar berbeda.  

b. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada 

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 

 

2.2. Belajar dan Pembelajaran 

2.2.1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar pada dasarnya adalah mengulang, mengingat dan menghafal sesuatu 

agar dapat diketahui secara lebih mendalam yang didapat dari orang lain 

maupun atas usaha sendiri. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-

pelatihan atau pengalaman-pengalaman. Belajar sebagai karakteristik yang 

membedakan manusia  dengan makhluk lain adalah aktivitas yang selalu 

dilakukan sepanjang hayat manusia. Menurut Sumiati (2009: 38) “belajar 

adalah proses perubahan prilaku akibat interaksi individu dengan 

lingkungannya”. Jadi perubahan prilakunya adalah hasil belajar. Artinya 
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seseorang dikatakan telah belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu yang 

sebelumnya tidak dapat dilakukan. Menurut M. Sobry Sutikno (2010: 5) 

mengemukakan bahwa, “ belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Lebih 

lanjut dikemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses interaksi antara 

diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, 

konsep ataupun teori. Menurut Thursan Hakim (2002: 12) mengemukakan 

bahwa “belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian 

manusia,  dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan 

lain-lain kemampuannya. 

 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar pada 

hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang setelah 

melakukan aktivitas tertentu. Dalam belajar yang terpenting adalah bukan 

hasil yang diperolehnya. Artinya, belajar harus diperoleh dengan usaha 

sendiri, adapun orang lain atau guru hanya sebagai perantara atau penunjang 

dalam kegiatan belajar mengajar agar belajar itu dapat berhasil dengan baik. 

 

2.2.2 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar mempunyai kedudukan yang 

sangat penting dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk : 
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1) Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 

2) Menumbuhkan keterampilan siswa yang dapat dialihgunakan melalui 

kegiatan matematika 

3) Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal 

melanjutkan ke SLTP 

4) Membuat sikap logis, kritis, cermat, dan disiplin (Depdikbud, 1994: 25-

26) 

Mengajar matematika mengandung makna aktivitas guru mengatur kelas 

dengan sebaik-baiknya dan menciptakan kondisi yang kondusif sehingga 

siswa dapat belajar matematika dengan baik. Selain itu guru dituntut untuk 

menggunakan strategi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam belajar matematika. Artinya belajar matematika bukan sekedar 

memindahkan pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa 

menemukan dan mengkontruksikan kembali ide dan konsep matematika 

melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. 

  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

di sekolah dasar memerlukan strategi yang dapat melibatkan siswa secara 

aktif. Terutama yang terkait dengan masalah-masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga sekolah benar-benar menjadi wahana 

eksplorasi bagi para siswa dalam memahami matematika. 
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2.2.3 Hasil Belajar 

Menurut Oemar Hamalik (2002: 34) “hasil belajar adalah bila seseorang 

telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 12) “hasil belajar 

merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu sisi siswa dan sisi 

guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental 

yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Sedangkan 

dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan 

pelajaran. Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud di sini adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima 

perlakuan dari pengajar (guru), seperti yang dikemukakan oleh Sudjana 

(2004: 22) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yanng dimiliki 

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang diperoleh siswa 

setelah ia menerima perlakuan yang diberikan guru sehingga dapat 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.3   Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang diuraikan maka dapat ditarik 

kesimpulan, hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah jika pembelajaran 

matematika dalam menentukan bangun datar dilaksanakan dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan langkah-

langkah yang tepat maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SDN 2 Kupang Teba Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2013/2014. 

 


